Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Usaha Pemerintah Indonesia

Istilah Usaha dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai sesuatu
maksud, pekerjaan, perbuatan, daya upaya, ikhtiar untuk mencapai sesuatu
maksud, Kkerajinan belajar, pekerjaan untuk menghasilkan sesuatu (Daniel

Haryono, 2010 : 927).

M.T. Thoyeb dalam bukunya Sejarah Diplomasi Indonesia dari Masa ke
Masa mengemukakan tentang usaha Pemerintah Indonesia bahwa “Pihak
Pemerintah Republik Indonesia setuju untuk menangani tugas pengungsian
bekas Tentara Jepang dan APWI, membentuk sebuah badan yang diberi
nama Panitia Oeroesan Pengangkoetan Djepang dan APWI atau
singkatannya POPDA” (M.T.Thoyeb, 2004: 318).

Aboe Bakar Lubis mengemukakan “Menteri Sosial Ir. Surahman menyurati pihak

Sekutu, menyatakan kesediaan Pemerintah Republik Indonesia untuk bekerja

sama dan membantu pihak Sekutu dalam melaksanakan pemulangan APWI”

(Aboe Bakar Lubis, 1992 : 138).

Gadis Rasid mengemukakan “melaksanakan seluruh proyek repatriasi tawanan
perang jepang yang masih tinggal di Indonesia, Pemerintah Indonesia ingin
membuktikan kepada sekutu bahwa hal ini dapat diurusnya sendiri, Badan yang

menyelenggarakan pemulangan ini bernama POPDA”(Gadis Rasid, 1982 : 80).



Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan Usaha Pemerintah Indonesia
adalah upaya atau kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dalam
melaksanakan Pemulangan Tentara Jepang dan Allied Prisoners of Wars and

Internees (APWI).

B. Konsep Pemulangan Tentara Jepang

Tentara Jepang yang akan dipulangkan adalah Tentara Jepang yang berada di
Indonesia, seperti dikemukakan oleh Gadis Rasid bahwa “Masuknya tentara
Jepang di Indonesia, merupakan hal yang betul-betul mengesankan bagi bangsa
Indonesia. Mereka menyaksikan dengan mata kepala sendiri bagaimana dalam
waktu kurang satu minggu, pasukan — pasukan Jepang dengan berpakaian
sederhana dapat menghalau tentara dan pemerintah Belanda dari tanah Indonesia,

dalam suatu gerakan cepat” (Gadis Rasid, 1982 : 65).

Istilah Pemulangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
Pulang yang berarti kembali ke;balik ke; pergi ke tempat asalnya;jatuh
kepada;terserah kepada;pulang dan pergi;bolak-balik; berpulang; ke asalnya; ke
rahmatullah; ke negeri baka; meninggal dunia, yang di tambahkan imbuhan Pe-an
(pemulangan) yang berarti pengembalian, kembali ke tempat asalnya ( Daniel

Haryono, 2010 : 669).

Pemulangan Tentara Jepang menurut Gadis Rasid adalah “Menerima penyerahan
pasukan Jepang, mengembalikan mereka ke tanah air mereka, dan membebaskan
orang-orang Belanda yang selama 4 tahun disekap oleh Jepang dalam kamp-kamp

tawanan perang” (Gadis Rasid, 1982 : 78).



Rushdy Hoesein mengemukakan bahwa “Sebagaimana instruksi yang diterima,
tujuan Sekutu datang ke Indonesia adalah memulangkan Tentara Jepang,
menyelamatkan eks tawanan Sekutu oleh Jepang, dan menyelamatkan kaum
interniran tanpa perlu melakukan penegakan hukum dan pemerintahan di Jawa”

(Rushdy Hoesein, 2010: 81).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan Pemulangan Tentara Jepang
adalah pengembalian atau mengembalikan Tentara Jepang yang berada di

Wilayah Indonesia, untuk di pulangkan ke tanah air mereka.

C. Konsep Evakuasi Allied Prisoners Of Wars and Internees (APWI)

Evakuasi adalah istilah yang berasal dari bahasa Latin yaitu evacuare. Secara
harfiah, berarti pengosongan. Evakuasi mengacu kepada orang-orang yang
meninggalkan daerah atau zona yang terkena bahaya atau ancaman. Evakuasi juga
dapat berarti berpindahnya atau pemindahan orang-orang dari zona yang terancam

atau berbahaya ke zona aman.

Istilah Evakuasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “tindakan
mengungsikan;tindakan memindahkan orang-orang (penduduk, korban) dari suatu
tempat yang tidak aman ketempat yang aman (misal dari daerah gempa,

kecelakaan, daerah konflik, dsb)” ( Daniel Haryono, 2010 : 232).

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan Evakuasi adalah pengungsian orang-
orang atau sekelompok orang untuk dipindahkan dari tempat yang berbahaya ke

tempat yang lebih aman.
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Menurut Rushdy Hoesein Allied Prisoners Wars and Internees (APWI)
merupakan Tawanan Sekutu dan Kaum Interniran pada zaman Jepang (Rushdy

Hoesein, 2010: 1).

R.H.A. Saleh mengemukakan APWI adalah “Para tawanan perang dan interniran
warga Sekutu (disebut APWI = Allied Prisoners of Wars and Internees) yang

selama ini dikurung dalam sejumlah kamp oleh Jepang” (R.H.A. Saleh, 1992:23).

Sedangkan menurut M. Sabir Allied Prisoners of Wars and Internees (APWI)
adalah bekas tawanan perang dan interniran sipil yaitu warga Negara Belanda,

Inggris, Amerika (M.Sabir, 2004; 313).

Rushdy Hoesein mengemukakan bahwa “Sebagaimana instruksi yang diterima,
tujuan Sekutu datang ke Indonesia adalah memulangkan Tentara Jepang,
menyelamatkan eks tawanan Sekutu oleh Jepang, dan menyelamatkan kaum
interniran tanpa perlu melakukan penegakan hukum dan pemerintahan di Jawa”

(Rushdy Hoesein, 2010: 81).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Evakuasi Allied
Prisoners Of Wars and Internees (APWI) adalah Mengungsikan, atau
memindahkan tawanan perang dan interniran sekutu dari kamp-kamp tawanan

perang ke tempat yang lebih aman.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang dikembangkan adalah mengenai Usaha Indonesia dalam
pemulangan Tentara Jepang dan Evakuasi Allied Prisoners of Wars and Internees
(APWI). Pemerintah Indonesia melakukan usaha untuk memulangkan Tentara

Jepang dan mengevakuasi Allied Prisoners of Wars and Internees (APWI).

Dalam usaha pemulangan Tentara Jepang dan Evakuasi Allied Prisoners of Wars
and Internees (APWI), Pemerintah Indonesia melalui Tentara Republik Indonesia
(TRI) membentuk suatu badan organisasi yang bernama Panitia Oeroesan

Pengangkoetan Djepang dan APWI (POPDA).

Setelah terbentuknya Panitia Oeroesan Pengangkoetan Djepang dan APWI
(POPDA), proses selanjutnya adalah melakukan pendataan lokasi kamp-kamp
tawanan perang Allied Prisoners of Wars and Internees (APWI) yang ditawan
oleh Tentara Jepang yang masih berada di Pulau Jawa, untuk selanjutnya Panitia
Oeroesan Pengangkoetan Djepang dan APWI (POPDA) yang terdiri dari Tentara
Republik Indonesia melakukan evakuasi Tentara Jepang dan Allied Prisoners of
Wars and Inernees (APWI) , setelah evakuasi dilakukan, Tentara Jepang dan Para
Tawanan Perang (APWI) dikumpulkan di berbagai tempat. Pemulangan Tentara
Jepang melalui dua jalur, yaitu jalur darat dan jalur laut, untuk evakuasi Allied
Prisoners Of Wars and Internees (APWI) melalui tiga jalur, yaitu Jalur darat, jalur
laut, dan jalur udara. Tugas selanjutnya adalah memulangkan Tentara Jepang dan

Allied Prisoners of Wars and Internees (APWI) ke Negara asalnya.
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